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Abstract
The aim of this community service program is to provide education and assistance to
PT TBI, in an effort to increase the credibility of financial reports and the
effectiveness of tax reporting. The method used in this community service program is
mentoring by a team for six months. The community service team consists of
lecturers and students. There are two stages of activities carried out, namely the
stage of studying and detecting problems and the stage of providing solutions. The
stages of studying and detecting potential problems are carried out in three steps.
First, the team studied and understood the accounting cycle processes in the
company, starting from the transaction process until the financial reports were
produced. Second, the team studied and understood how to use the ERP Accounting
Software used by the company to produce financial reports. Third, the team studied
understanding the tax recording process in the accounting cycle carried out by the
company. The results of this community service activity succeeded in detecting
problems with recording tax returns, PPh article 23, and VAT. Furthermore, the
community service team contributed to overcome existing problems, including
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improvements to accounting records for tax return transactions, PPh Article 23 and
Value Added Tax.

Keywords: Tax Return, Income Tax Article 23, VAT.

Abstrak
Tujuan program pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan
edukasi dan pendampingan pada PT TBI, dalam upaya peningkatan
kredibililtas laporan keuangan dan efektivitas pelaporan pajak. Metode yang
digunakan dalam program pengabdian masyarakat ini adalah
pendampingan oleh tim selama enam bulan. Tim pengabdian masyarakat
terdiri dari dosen dan mahasiswa. Ada dua tahapan kegiatan yang
dilakukan, yaitu tahapan mempelajari dan mendeteksi masalah dan tahapan
memberikan solusi. Tahapan mempelajari dan mendeteksi potensi masalah
dilakukan dengan tiga langkah. Pertama, tim mempelajari dan memahami
proses siklus akuntansi yang ada diperusahaan, mulai dari proses transaksi
sampai laporan keuangan dihasilkan. Kedua, tim mempelajari dan
memahami cara penggunaan Software Accounting ERP yang digunakan
oleh perusahaan untuk menghasilkan laporan keuangan. Ketiga, tim
mempelajari memahami proses pencatatan pajak di dalam siklus akuntansi
yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini
berhasil mendeteksi masalah pencatatan retur pajak, PPh pasal 23, serta
PPN. Selanjutnya tim pengabdian masyarakat berkontribusi mengatasi
masalah yang ada, meliputi perbaikan untuk pencatatan akuntansi untuk
transaksi retur pajak, PPh Pasal 23 dan Pajak Pertambahan Nilai.
Kata Kunci: Retur Pajak, PPh Pasal 23, PPN

PENDAHULUAN

Kredibilitas sebuah perusahaan tergambar dari laporan keuangan beserta
komponen-komponen laporan keuangan disajikan secara transparan. Semakin
tinggi tingkat transparansi yang disajikan oleh perusahaan, tingkat kepercayaan
stakeholder juga akan semain tinggi (Mahdi et al., 2022). Transparansi ini sangat
penting untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat, calon investor maupun
kepercayaan fiskus. Kredibilitas perusahaan dibangun diantaranya dengan
meningkatkan kualitas laporan keuangan, dan hal ini akan menjadi daya tarik
investor (Palas et al, 2023). Fiskus berkepentingan dengan transparansi
pengungkapan komponen pendapatan dan komponen beban yang berdampk
pada laba akhir dan pajak penghasilannya. Perusahan yang memiliki tingkat
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transparansi yang tinggi cenderung aktif melaporkan pajak dan patuh melakukan
kewajiban perpajakannya (Razen & Kupfer, 2023). Kredibilitas dan transparan
laporan keuangan menjadi sangat penting bagi para investor dan mitra bisnis di
era menjelang society 5.0 (Sitorus & Tambun, 2023).

PT TBI adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang importir dan
distributor. Berdiri sejak tahun 2009. Perusahaan ini beralamat di Altira Business
Park, Tanjung Priok, Jakarta Utara. Tahun 2015 mulai berekspansi untuk
mendistribusikan produk kecantikan. Hingga saat ini perusahaan telah
bekerjasama dengan berbagai retail- retail besar di Indonesia, seperti Carefour,
Lottemart, Indomaret, Guardian, Watson, dan masih banyak lagi dalam
memasarkan berbagai produknya. Perusahaan ini sedang berusaha meningkatkan
kualitas laporan keuangan dengan sistem pencatatan yang benar, terutama terkait
dengan transaksi perpajakan. Tujuannya adalah meningkatkan kredibilitas
perusahaan melalui kualitas laporan keuangan. Hasil pengamatan tim
pengabdian masyarakat, ditemukan tiga permasalahan yang ada dalam proses
pencatatan akuntansinya. Pertama, masalah nota retur pajak tanpa menerbitkan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Kedua, adalah biaya promosi tanpa dipungut
PPh 23 yang seharusnya harus dipungut. Ketiga, dalam pelaporan PPN terdapat
selisih antara Pendapatan Penjualan dan Pajak Keluaran. Berdasarkan identifikasi
permasalahan ini, maka dipandang perlu dicari solusinya.

Tim dosen akuntansi Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta bekerja sama
atau berkolaborasi dengan dosen akuntansi dari Universitas Esa Unggul untuk
melakukan kegiatan pengabdian masyarakat. Program pengabdian masyarakat
ini dilaksanakan bersamaan dengan tugas pembimbingan mahasiswa akuntansi
yang sedang magang di berbagai perusahaan. Salah satu program Merdeka
Belajar Kampus Merdeka adalah program magang di Perusahaan. Salah satu
mahasiswa akuntansi ditugaskan untuk melakukan magang di PT TBI dibawah
bimbingan para dosen akuntansi dan dibantu dibimbing oleh manajer accounting
dari PT TBI. Tujuan program magang adalah program untuk mendekatkan
mahasiswa dengan dunia praktek (Fikri & Zuhriyah, 2023). Mahasiswa akuntansi
memiliki beberapa konsentrasi, diantaranya adalah akuntansi perpajakan.
Mahasiswa yang mengikuti program MBKM Magang di PT TBI mengambil
konsentrasi akuntansi perpajakan, sesuai dengan ketersediaan bidang pekerjaan
akuntansi di tempat magang. Magang di bidang akuntansi perpajakan akan
membantu mahasiswa memahami pajak, dan dengan pehamanan ini diharapkan

bisa memiliki komitmen patuh pajak serta moral pajak yang baik (Tambun &
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Haryati, 2022). Tetapi tidak hanya bidang itu, secara umum mahasiswa juga
dilibatkan dalam proses sistem informasi akuntansi, internal control perusahaan
dan pengenalan akan software akuntansi yang digunakan. Hal-hal ini akan
membangun wawasan mahasiswa. Sistem informasi akuntansi yang baik dan
internal control yang dijalankan sesuai dengan prosedur, serta dukungan dari
software accounting yang digunakan akan turut mendukung efektivitas kerja
bidang accounting (Tambun & Pratiwi, 2022).

Tim dosen pengabdian masyarakat mendampingi penyusunan program
kerja magang, serta turut mengamati potensi masalah berdasarkan informasi yang
diperoleh. Kemudian berdikusi bersama letak permasalahan, serta sumber
masalah. Diskusi juga dijadwalkan dilakukan bersama dengan internal

perusahaan, sehingga letak permasalahan menjadi jelas.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam program pengabdian kepada masyarakat
ini adalah program pendampingan selama 6 bulan oleh tim pengabdian
masyarkat. Tim pengabdian masyarakat terdiri dari beberapa dosen dan
mahasiswa. Mahasiswa ditugaskan untuk magang diperusahaan. Metode ini
mengharuskan mahasiswa fokus pada tugas yang diprogramkan bersama dosen
pembimbing dan dipandu oleh supervisor dari perusahaan. Program ini
membantu mahasiswa memiliki kompetensi yang spesifik sesuai tugas yang
ditangani (Markula & Aksela, 2022). Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam
proses pendampingan ini. Pertama, penyusunan program kerja pendampingan.
Program kerja disusun sesuai dengan kebutuhan perusahaan, khususnya terkait
akuntansi dan perpajakan. Utamanya pada pemahaman tentang implementasi
siklus akuntansi di perusahaan, mulai dari proses pencatatan transaksi sampai
dengan pelaporan keuangan dan jurnal penutup. Selanjutnya pemahaman
tentang penggunaan Software Accounting ERP. Program magang terakhir adalah
memahami pencatatan pajak di perusahaan. Kedua, implementasi program kerja,
salah satunya melalu magang. Mahasiswa magang juga bertugas untuk mencari
informasi permasalahan yang ada. Informasi tersebut akan menjadi materi diskusi
tim pengabdian masyarakat, untuk mencari solusi yang terbaik. Ketiga, tahapan
implementasi solusi atas permalasahan yang dihadapi perusahaan terkait

akuntansi dan perpajakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Program pendampingan ini disambut dengan baik oleh pihak perusahaan

TBI. Tim pengabdian masyarakat terlebih dahulu berkomunikasi dengan pihak
perusahaan, tentang tanggung jawab yang akan dikerjakan selama proses
pendampingan berlangsung. Berikut ini adalah dokumentasi diskusi program

kerja dengan salah satu dosen pembimbing.

ey PO

Gambar 1. Bimbingan dari Dosen Pembimbing

Semua program ini dibawa dan diimplementasi di perusahaan yang di
dampingi. Supervisor dari perusahaan akan turut mendampingi mahasiswa
untuk mengimplementasikan semua program kerja yang ada. Termasuk
memberikan informasi terkait implementasi akuntansi dan perpajakan
diperusahaan tersebut. Berikut ini adalah dokumentasi diskusi dan pemberian

arahan dari supervisor di perusahaan.

Gambear 2. Bimbingan Supervisor di Perusahaan

Tahapan pertama yang dipelajari tim pengabdian masyarakat adalah
tahapan proses siklus akuntansi diperusahaan. Supervisor menjelaskan bahwa

siklus ini dijalankan sesuai dengan tata urutan yang umum di dalam siklus

56



akuntansi, mulai dari pencatatan transaksi sampai ke tahapan pelaporan
keuangan. Pada tahapan ini tim pengabdian masyarakat memperoleh informasi
dan pengetahuan yang sangat penting. Pengetahuan implikasi dilapangan ini
membantu tim pengabdian masyarakat memahami dan melihat kinerja
perusahaan sudah dilaporkan dengan benar (Putra & Khalisa, 2023). Pada
tahapan kedua, siklus akuntansi juga bisa dilihat pada software ERP yang
digunakan oleh perusahaan. Tim pengabdian masyarakat memperhatikan dan
mempelajari cara penggunaan software ini, sekaligus melihat proses siklus
akuntansi pada software tersebut. Siklus akuntansi dapat dinilai dengan baik
dijalankan karena mahasiswa sudah memiliki pengetahuan dasar tentang
accounting. Berdasarkan pengetahuan itu juga dapat dilihat implikasinya pada
software accounting yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Pemahaman
accounting yang bagus akan membantu untuk memahami cara kerja software
accounting lebih cepat (Putra & Gilda, 2023). Berikut ini adalah dokumentasi
kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat.

‘ ‘ j\\

Gambar 3. Foto Kegiatan di Perusahaan

Pada tahapan ketiga tim pengabdian masyarakat mempelajari cara
pencatatan transaksi perusahaan yang terkait dengan masalah perpajakan. Untuk
memahami sistem pencatatan sudah baik atau masih bisa ditingkatkan
kualitasnya, setiap professional di bidang accounting harus memiliki literasi yang
baik terkait akuntansi maupun keuangan (Julito et al., 2022; Tambun et al., 2022).
Tim pengabdian masyarakat khususnya mahasiswa diharuskan untuk memahami
dengan baik karena ini adalah salah satu kompetensi inti yang harus dikuasi dari
kegiatan ini. Khususnya terkait pencatatan transaksi yang terkait dengan
pencatan pajak karena retur, transaksi yang terkait dengan PPh Pasal 23, dan

transaksi tentang PPN. Hasil penelusuran tim pengabdian masyarakat dan
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diskusi dengan supervisor, maka ditemukan ada tiga permasalahan terkait
pencatatan transaksi yang terkait dengan pajak, yang bisa diperbaiki agar proses
pelaporan keuangan lebih baik, lebih berkualitas dan membuat kredibilitas
perusahaan lebih meningkat.

Permasalahan pertama yang diselesaikan tim pengabdian masyarakat
adalah masalah nota retur pajak tanpa menerbitkan PPN. Gambaran
permasalahan ini ada karena PT. TBI melakukan penjualan barang terhadap beberapa
customer, namun terkadang beberapa customer tersebut melakukan retur karena adanya

a. Barang penyok, kardus terbuka, mie retak

b. Barang tidak sesuai standar atau kesepakatan yang sudah didiskusikan
sebelumnya

c. Barang mengalami kerusakan atau cacat

d. Adanya pembatalan dengan alasan khusus yang sudah didiskusikan

e. Expired date terlalu dekat

Untuk retur ini customer wajib membuatkan Nota Retur Pajak. Nota Retur
pajak adalah dokumen yang harus disertakan ketika terjadi pengembalian barang
dari pembeli kepada penjual, nantinya nota retur ini berfungsi mengurangi pajak
masukan atas barang kena pajak yang pembeli kembalikan. Seharusnya
pembuatan nota retur pajak ini terjadi ketika pembeli mengembalikan barangnya.
Namun terkadang nota retur yang di terima dari beberapa customer tanpa
menerbitkan PPN. Nota Retur Pajak tanpa PPN ini oleh bagian retur selalu
dijurnal kedalam pendapatan penjualan, ini yang menyebabkan masalah karena
untuk nilai PPNnya tidak ada. Pastinya untuk nilai Pendapatan Penjualan dan
Pajak Keluaran selalu tidak sama, karena adanya nota retur pajak tanpa PPN.
Contoh Jurnal Nota Retur Pajak tanpa PPN.

Tabel 1. Jurnal Nota Retur Tanpa PPN

od
2

HEH Ha
FHH Ll

QAR PT. Lucky Strategis (Grand Lucky SCED)
UEES . y g ! 07,344
{Fiutang dagang}| p1o.0205
HERE PT. Lucky Strategis (Grand Lucky SCED) o
{Pandapatan -0TE, 344
Penjualsm) R18.0205

=7 Sales : Al444 1 PT. Lucky Strategis (Grand Lucky SCED) / 976,344 976,244

-976,344.00 ! 0.00

Sumber: Sistem Akuntansi PT. TBI

Sistem pencatatan seperti ini membutuhkan perbaikan. Karena setiap
bulannya untuk pendapatan penjualan dan pajak keluaran selalu tidak sama,

58



maka tindakan yang dilakukan memberikan masukan dengan bagian keuangan,
direksi dan konsultan pajak untuk menambah akun biaya. Akun biaya ini
nantinya dipakai untuk menjurnal nilai nota retur pajak tanpa PPN. Ternyata
saran untuk perbaikan ini mendapat tanggapan positif. Sesuai dengan hasil
diskusi dengan dosen pembimbing magang dan konsultan pajak maka
penambahan akun biaya yang nantinya dipakai untuk jurnal nota retur pajak
tanpa PPN adalah biaya kompensasi. Atas akun biaya kompensasi ini untuk
pendapatan penjualan dan pajak keluaran tidak pernah selisih. Contoh Jurnal
Biaya Kompensasi Penjualan.
Tabel 2. Jurnal Biaya Kompensasi Penjualan

ok
=9
HEE HR
KA LR
EEHE PT. Duta Mandiri Jaya (Duta Buzh Segar Green Garden), Jakarta
[Hompensasi Compensation Coniribution Ottogi Sagel Gomtang, Strawbermy Jam & 1,512,020
Penjualan) Honey Jujube, Pericd Jan 23 {R22.2756 [/ 22733}
- =, PT. Duta Mandiri Jaya (Duta Buah Segar Green Garden), Jakaria
7 T =S(Hutang 1,512,080
ain lsin} Compensation Confribution Ottogi Sagod Gomtang, Strawbermy Jam & ' '
Honey Jujube, Peried Jan 23 (R22. 2756 // 22733)
| 1,512,990 1,512,990

Sumber; Sistem Akuntansi PT. TBI

Dengan melakukan proses penjurnalan ini maka dampaknya pendapatan
penjualan dan pajak keluaran akan menjadi sama pada saat pelaporan secara
keseluruhan.

Permasalahan kedua yang diselesaikan tim pengabdian masyarakat ini

adalah biaya promosi tanpa dipungut PPh 23 yang seharusnya harus dipungut.
PT. TBI merupakan perusahaan yang mengimport makanan, minuman dan
kosmetik yang berasal dari Korea. Didalam menjual barang dagangannya
perusahaan biasanya melakukan kegiatan promosi. Berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan No. 104/PMK.03/2009 Biaya Promosi adalah biaya yang
dikeluarkan oleh Wajib Pajak dalam rangka memperkenalkan, mempromosikan,
dan/atau menganjurkan pemakaian suatu produk baik langsung maupun tidak
langsung untuk mempertahankan dan/atau meningkatkan penjualan. Biaya
promosi bisa diakui sebagai biaya asalkan dipungut PPh 23 dan dibuatkan daftar
nominatif. Yang menjadi permasalahannya oleh bagian potongan beberapa biaya
yang diakui sebagai biaya promosi dijurnal tanpa dipungut PPh 23, padahal
sudah jelas kalau biaya promosi bisa diakui dengan dipungut PPh 23. Dalam
setiap bulannya ada saja beberapa biaya promosi dijurnal tanpa dipungut PPh 23,
bila ditanyakan ke bagian potongan kenapa tidak dipungut PPh 23 alasannya

karena beberapa customer tidak bersedia dipungut PPh 23 ada juga customer
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yang beralasan mereka masih Non PKP. Penyelesaian sebagai solusi atas
permasalahan ini dilakukan penyesaian dengan prosedur akuntansi yang benar.
Atas biaya yang diakui sebagai biaya promosi tapi tidak dipungut PPh 23 harus
dicari jalan keluarnya karena tidak mungkin selalu dijurnal tanpa dipungut PPh
23, karena nanti kedepannya akan bermasalah dengan pajak. Solusi yang tepat
adalah dengan mengedarkan surat ke setiap customer apabila mereka melakukan
kegiatan promosi atas barang yang dijual perusahaan maka perusahaan wajib
memungut PPh 23 atas biaya tersebut. Untuk surat yang diedarkan kesetiap
customer cukup efektif karena beberapa customer akhirnya mau menerima untuk
biaya promosi yang mereka tawarkan untuk dipungut PPh 23, namun ada juga
customer yang masih kecil usahanya tidak bersedia dipungut PPh 23. Untuk
customer Kkecil ini diusulkan juga ke tim keuangan, direksi dan konsultan pajak
agar PPh 23nya ditanggung oleh perusahaan. Usulan inipun diterima sangat
positif oleh semua, karena untuk PPh 23 yang ditanggung perusahaan juga tidak
terlalu besar. Jadi untuk setiap bulannya biaya yang diakui sebagai biaya promosi
sudah dipungut PPh 23.

Permasalahan ketiga yang diselesaikan tim pengabdian masyarakat ini
adalah dalam pelaporan PPN terdapat selisih antara Pendapatan Penjualan dan
Pajak Keluaran. Permasalahan dalam pelaporan PPN setiap akhir bulannya selalu
mengalami selisih antara pendapatan penjualan dan pajak keluaran adalah dari
nota retur pajak tanpa PPN. Karena dalam nota retur pajak yang dijurnal hanya
pendapatan penjualan saja sedangkan nilai PPNnya tidak dijurnal. Penyelesaian
masalah ini dilakukan dengan treatment mencari akar permasalahannya. Untuk
mengetahui antara pendapatan penjualan dan pajak keluaran, selisih atau
tidaknya dengan melakukan closing seminggu sebelum pelaporan pajak.
Closingnya dengan melakukan rekon atas pendapatan penjualan dan pajak
keluaran gunanya untuk memeriksa kembali apakah masih ada nilai nota retur
tanpa PPN yang dijurnal sebagai pendapatan penjualan, karena diawal sudah
dijelaskan untuk nota retur pajak tanpa PPN maka akan dijurnal sebagai biaya

kompensasi penjualan.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan ini telah menempatkan tim pengabdian
Masyarakat, khususnya mahasiswa pada posisi pemahaman yang lebih baik
tentang tiga hal. Pertama, pemahaman tentang implementasi siklus akuntasi di

perusahaan. Kedua, pemanfaatan software accounting ERP untuk memproses
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siklus akuntansi dan menghasilkan laporan keuangan. Ketiga, memahami
pencatatan akuntansi yang terkait dengan transaksi perpajakan. Tim pengabdian
masyarakat berhasil menyelesaikan tiga permasalahan pencatatan akuntansi yang
selama ini ada di perusahaan.

Permasalahan pertama yang diselesaikan dalam program pendampingan
ini adalah masalah nota retur pajak tanpa menerbitkan PPN dengan penyelesaian.
Sesuai dengan hasil diskusi dengan dosen pembimbing magang dan konsultan
pajak maka penambahan akun biaya yang nantinya dipakai untuk jurnal nota
retur pajak tanpa PPN adalah biaya kompensasi. Atas akun biaya kompensasi ini
untuk pendapatan penjualan dan pajak keluaran tidak pernah selisih.

Permasalahan kedua yang diselesaikan dalam program pendampingan ini
adalah promosi tanpa dipungut PPh 23 yang seharusnya harus dipungut. Solusi
yang tepat pada permasalahan ini adalah dengan mengedarkan surat ke setiap
customer apabila mereka melakukan kegiatan promosi atas barang yang dijual
perusahaan maka perusahaan wajib memungut PPh 23 atas biaya tersebut. Untuk
surat yang diedarkan kesetiap customer cukup efektif karena beberapa customer
akhirnya mau menerima untuk biaya promosi yang mereka tawarkan untuk
dipungut PPh 23, namun ada juga customer yang masih kecil usahanya tidak
bersedia dipungut PPh 23. Untuk customer kecil ini diusulkan juga ke tim
keuangan, direksi dan konsultan pajak agar PPh 23nya ditanggung oleh
perusahaan. Usulan inipun diterima sangat positif oleh semua, karena untuk PPh
23 yang ditanggung perusahaan juga tidak terlalu besar. Jadi untuk setiap
bulannya biaya yang diakui sebagai biaya promosi sudah dipungut PPh 23.

Permasalahan ketiga yang diselesaikan dalam program pendampingan ini
adalah pelaporan PPN terdapat selisih antara Pendapatan Penjualan dan Pajak
Keluaran. Penyelesaian masalah ini dilakukan dengan treatment mencari akar
permasalahannya. Untuk mengetahui antara pendapatan penjualan dan pajak
keluaran, selisih atau tidaknya dengan melakukan closing seminggu sebelum
pelaporan pajak. Closingnya dengan melakukan rekon atas pendapatan penjualan
dan pajak keluaran gunanya untuk memeriksa kembali apakah masih ada nilai
nota retur tanpa PPN yang dijurnal sebagai pendapatan penjualan, karena diawal
sudah dijelaskan untuk nota retur pajak tanpa PPN maka akan dijurnal sebagai

biaya kompensasi penjualan.
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UCAPAN TERIMAKASIH

Kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh
Manajemen PT TBI atas kerjasama yang baik yang telah diberikan. Semoga
kontribusi pendampingan dan perbaikan dari kami untuk perusahaan, memberi
manfaat yang besar pada perusaahaan. Kami mendapatkan pengalaman dan ilmu
yang sangat bermanfaat dalam kerjasama ini. Semoga kerjasama ini dapat

berlanjut dimasa yang akan datang dan memberikan manfaat bagi kedua belah
pihak.
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